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Abstract. Flexible Work Arrangements (FWA) is a policy that provides flexibility to employees, this 
flexibility can be in the form of work time or location. This research aims to understand the 
implementation of Flexible Work Arrangements (FWA) at PT XYZ and its effect on work 
productivity and efficiency. The method used in this research is a qualitative case study with data 
collection techniques through interviews, observation, and documentation, and data analysis using 
the Miles and Huberman interactive model. The results showed that PT XYZ implements FWA with 
a hybrid work policy system, flexitime, and working to change locations according to work needs 
which are considered to have a positive impact on productivity and operational efficiency. However, 
in its implementation there are still challenges in terms of coordination, work supervision, and work 
schedule arrangements. Therefore, it is necessary to optimize communication and monitoring so that 
the implementation of Flexible Work Arrangements (FWA) can run more effectively. 
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Abstrak. Flexible Work Arrangements (FWA) adalah suatu kebijakan yang memberikan 
fleksibilitas kepada karyawan, fleksibilitas tersebut bisa dalam bentuk waktu atau lokasi kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami penerapan Flexible Work Arrangements (FWA) pada 
PT XYZ serta pengaruhnya terhadap produktivitas dan efisiensi kerja. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi kasus kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta analisis data menggunakan model interaktif Miles 
dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT XYZ menerapkan FWA dengan sistem 
kebijakan hybrid work, flexitime, dan bekerja pindah lokasi sesuai kebutuhan pekerjaan yang dinilai 
memberikan dampak positif terhadap produktivitas dan efisiensi operasional. Namun, dalam 
penerapannya masih terdapat tantangan dalam hal koordinasi, pengawasan kerja, dan pengaturan 
jadwal kerja. Oleh karena itu, diperlukannya optimalisasi komunikasi dan juga monitoring agar 
pelaksanaan Flexible Work Arrangements (FWA) ini bisa berjalan lebih efektif. 

Kata kunci: Flexible Work Arrangements; Produktivitas kerja; Karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan pola kerja di era digital telah mendorong banyak perusahaan untuk 
mengadopsi sistem kerja yang lebih fleksibel guna meningkatkan efisiensi dan 
kesejahteraan karyawan. Flexible Work Arrangements (FWA) merupakan suatu 
kebijakan formal dari perusahaan yang memberdayakan dan memungkinkan para 
karyawan untuk dapat memiliki kendali lebih besar terhadap pemilihan waktu dan 
lokasi kerja mereka, sehingga dalam hal ini dapat menyesuaikan dengan kebutuhan 
pekerjaan dan kehidupan pribadi (Arora & Pratibha, 2022). Menurut Egasmara & 
Fauziyah (2025) penerapan FWA dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan, 
mengurangi waktu perjalanan, dan menurunkan biaya operasional perusahaan. 
Selain itu, FWA juga dapat membantu produktivitas dalam menjaga keseimbangan 
kehidupan dan kerja Sitorus & Siagian (2023). Menurut Damayanti & Suwandana 
(2021), konsep FWA mencakup berbagai praktik dalam dunia kerja yang 
memberikan keleluasaan bagi karyawan. Beberapa bentuk praktik tersebut antara 
lain pembagian pekerjaan, sistem kerja hibrida, serta fleksibilitas pengaturan jam 
kerja (flextime). Dengan adanya berbagai pilihan sistem kerja tersebut, perusahaan 
dapat menyesuaikan kebijakan sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan 
kesejahteraan karyawan, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih adaptif 
dan produktif (Ridho & Oktavianor, 2024). Hal ini mengacu pada pengaturan kerja 
yang tidak terikat oleh batasan fisik dari lokasi kantor, melainkan penjadwalan jam 
kerja dan minggu kerja yang tidak dibatasi oleh penyewa ruang. Dalam pola kerja 
ini, karyawan diberikan kesempatan dalam menyesuaikan jadwal dan tempat 
kerjanya. 

Penerapan sistem Flexible Work Arrangements (FWA) yang telah diterapkan 
oleh PT XYZ sejak pandemi Covid-19 hingga saat ini sudah berjalan secara 
signifikan dengan menerapkan sistem kerja hybrid yaitu memberi pengaturan 
kepada karyawan untuk bekerja dua hari WFH pada hari Senin dan Jumat, serta tiga 
hari WFO pada hari Selasa sampai Kamis. Selain itu, perusahaan juga menerapkan 
sistem kerja yang memungkinkan karyawan bekerja dari lokasi sesuai kebutuhan 
pekerjaan misalkan bekerja di lokasi pelanggan untuk keperluan meeting atau 
instalasi. Penerapan tersebut didukung dengan fasilitas yang memadai, yang 
mendukung produktivitas kerja dan efisiensi operasional. Dalam penerapannya, 
sistem yang diberikan memberikan manfat dalam meningkatkan produktivitas dan 
keseimbangan antara kerja dan kehidupan karyawan karena memberikan 
keleluasaan dalam pengaturan waktu serta pengaturan tempat kerja sesuai 
kebutuhan. Namun dalam penerapannya, masih terdapat beberapa tantangan yang 
dihadapi dalam penerapannya, seperti kendala koordinasi dengan tim atau atasan 
dan keterbatasan pengawasan langsung. Dengan demikian, penerapan FWA di PT 
XYZ membawa dampak positif bagi produktivitas karyawan, namun tetap 
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memerlukan beberapa peningkatan untuk mengatasi tantangan dalam sistem 
pengaturan kerja fleksibel agar bisa berjalan lebih optimal. 

Studi tentang Flexible Work Arrangement (FWA) telah banyak dilakukan. 
Misalnya, pada penelitian yang dilakukan oleh Silminawati & Rachmawati (2022), 
penelitian tersebut menemukan bahwa penerapan Flexible Work Arrangements 
memiliki dampak positif terhadap work-life balance dan kepuasan kerja pegawai di 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Sementara itu, kebaharuan dalam 
penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Ratono et al. (2024) tekait Flexible Work Arrangements adalah terletak pada fokus 
dan objek penelitian. Dalam penelitian ini, penelitian dilakukan pada PT XYZ yang 
bergerak di sektor industri teknologi, sedangkan penelitian sebelumnya yaitu 
membahas penelitian di sektor lain yaitu pada sektor jasa keuangan. Kedua, dalam 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menitikberatkan pada tantangan 
dalam penerapan FWA. Sedangkan, penelitian sebelumnya menggunakan metode 
kuantitatif dan berfokus pada FWA dan kepuasan kerja dapat memengaruhi 
produktivitas kerja karyawan, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
tantangan yang dihadapi karyawan dan bagaimana perusahaan dapat mengoptimalkan 
kebijakan pengaturan kerja fleksibel agar lebih efektif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui penerapan Flexible Work 
Arrangements pada PT XYZ, menilai pengaruhnya terhadp produktivitas, 
mengetahui tantangan yang dihadapi yang perlu ditingkatkan dalam penerapannya, 
serta merumuskan rekomendasi untuk solusi dalam penelitian ini agar kebijakan 
yang ditetapkan dapat dijalankan secara lebih efektif dan optimal. 

 
KAJIAN TEORI 

Pengertian Flexible Work Arrangements (FWA) 

Flexible Work Arrangements (FWA) merupakan aturan dari perusahaan yang 
memungkinkan karyawan untuk memiliki kendali lebih besar terhadap waktu dan 
lokasi kerja. Menurut Arora & Pratibha (2022) Flexible Work Arrangements adalah 
suatu kebijakan yang mengacu pada sistem yang memberdayakan karyawan untuk 
memilih perihal kapan, dimana, dan juga berapa lama melakukan pekerjaan. 
Artinya, kebijakan ini terdapat cakupan dari berbagai bentuk sistem kerja yang 
memungkinkan karyawan untuk menyesuaikan cara kerja sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan maupun individu. Penerapan sistem Flexible Work Arrangements 
didukung oleh perkembangan teknologi yang memudahkan pekerjaan dengan lebih 
fleksibel melalui berbagai platform (Wulandari & Luturlean, 2022). FWA sering 
kali mencakup berbagai bentuk seperti kerja dari rumah, jam kerja fleksibel, kerja 
dengan sistem paruh waktu, dan pemadatan dalam jam kerja. Sistem tersebut 
bertujuan untuk menjaga produktivitas dan efisiensi, dan juga meningkatkan 
keseimbangan kehidupan kerja (Kusuma et al., 2024). Penerapan FWA dapat 
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meningkatkan produktivitas kerja, mengurangi waktu perjalanan, dan menurunkan 
biaya operasional. Dengan adanya FWA, karyawan memiliki keleluasaan dalam 
pengaturan waktu dan lokasi kerja yang akan disesuaikan dengan kebutuhan. 
(Damayanti & Suwandana, 2021). 

Jenis – jenis Flexible Work Arrangements (FWA) 

Flexible Work Arrangements (FWA) merupakan kebijakan fleksibilitas kerja 
yang terdiri dari beberapa jenis model pekerjaan. Jenis pengaturan tersebut 
disesuaikan oleh perusahaan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, namun tetap harus 
memperhatikan produktivitas kerja karyawan. Menurut Alfina & Najwa (2024) 
FWA dapat mencakup dari berbagai sistem kerja yang memberikan fleksibilitas 
dalam segi waktu, lokasi, dan metode kerja untuk menjadi kebijakan ritme kerja 
yang dijalankan. Bentuk Flexible Work Arrangements dalam hal fleksibilitas lokasi 
mencakup remote working yang memungkinkan karyawan bekerja dari luar kantor, 
serta hybrid working yaitu kombinasi antara kerja WFH dan WFO. Sementara itu, 
dalam hal fleksibilitas waktu dapat mencakup flexitime dimana karyawan dapat 
bekerja penuh waktu tetapi dengan jam kerja fleksibel, serta sistem sift work yaitu 
sistem kerja bergilir yang memungkinkan perusahaan untuk tetap beroperasi 24 
jam. Untuk fleksibilitas durasi kerja, terdapat beberapa model, seperti part- time 
work yang memberikan jam kerja lebih sedikit dari kerja penuh waktu, 
compressed work week dimana karyawan menyelesaikan 40 jam kerja dalam waktu 
kurang dari lima hari, serta job sharing yaitu sistem pembagian satu posisi kerja 
antara dua atau lebih karyawan. 

Manfaat Flexible Work Arrangements (FWA) 

Menurut Prasasti et al. (2024) penerapan FWA dapat memberikan manfaat 
karena terbukti memberikan dampak positif dari sisi karyawan maupun perusahaan. 
Dari sisi karyawan, penerapan yang ditetapkan bermanfaat untuk beberapa dimensi 
penilaian kinerja. FWA dapat menjaga produktivitas kerja karena penerapannya 
dapat memberikan keseimbangan bagi seseorang untuk menyesuaikan kehidupan 
dan kerja (Ridho & Oktavianor, 2024). Selain itu juga dapat menghemat biaya 
perjalanan. Dari segi kepuasan kerja dan loyalitas, terbukti meningkatkan rasa 
kepemilikan terhadap pekerjaan. Dari sisi perusahaan, sistem ini memungkinkan 
perusahaan mengurangi biaya operasional kantor, meningkatkan kepuasan 
karyawan, serta memperluas jangkauan tenaga kerja tanpa terbatas oleh lokasi. 
dapat meningkatkan produktivitas karyawan dan kinerja perusahaan, dengan 
fleksibilitas waktu dan tempat kerja yang diberikan, karyawan dapat bekerja lebih 
fokus, lebih efisien, dan melakukan tugas lebih optimal. Ini juga memiliki efek 
positif pada efektivitas operasional perusahaan. Selanjutnya, FWA berkontribusi 
pada kesejahteraan karyawan karena perusahaan memudahkan karyawan untuk 
mengoordinasikan pekerjaan dan kehidupan pribadi. 
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Tantangan dalam Penerapan Flexible Work Arrangements (FWA) 

Penerapan Flexible Work Arrangements dapat memberikan pengaruh dari 
berbagai sudut pandang. Tantangan dari kebijakan ini dapat muncul pada tingkat 
organisasi itu sendiri. Beberapa akademisi berpendapat bahwa model bekerja dari 
rumah dapat mengurangi interaksi sosial yang berpotensi melemahkan kepercayaan 
dalam tim kerja (Hafermalz & Riemer, 2021). Selain itu, menurut Soga et al., (2022) 
FWA dapat menyebabkan terbatasnya kontrol dan pengawasan terhadap kinerja 
karyawan, dan dapat menimbulkan kendala dalam komunikasi dan hubungan kerja 
antar tim. Menurut Kusuma et al. (2024) terdapat tantangan lain yaitu seperti 
keamanan data dan produktivitas kerja tetap menjadi perhatian utama, karena tanpa 
pengelolaan yang tepat, kebijakan yang diterapkan dapat menimbulkan resiko 
kebocoran informasi. Tantangan tantangan tersebut perlu menjadi pertimbangan 
untuk peningkatan dalam pengelolaan fleksibilitas dengan nilai yang lebih baik. 
Oleh karena itu, penerapan pada sistem FWA ini tidak hanya bergantung pada 
fleksibilitas yang diberikan, tetapi juga kesiapan perusahaan atau organisasi dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang aman, adaptif, dan produktif. 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya menunjukkan Flexible Work Arrngements dapat 
memberikan dampak positif. Penelitian Ratono dkk. (2024) berjudul “Pengaruh 
Flexible Working Arrangement dan Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas: Analisis 
pada Karyawan KCP Bank Syariah Indonesia di Jakarta” terbukti fleksibilitas 
memberikan dampak positif dan meningkatkan produktivitas karyawan dapat 
dicapai melalui pengaturan kerja fleksibel. Penelitian Hafni dkk. (2023) berjudul 
“Fleksibilitas Kerja dan Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Distributor Elektronik 
Philips: Peran Mediasi Motivasi” menunjukkan fleksibilitas kerja dan 
pengembangan karir bisa membuat karyawan termotivasi. Sementara itu, penelitian 
Ritawaty dkk. (2024) berjudul “Analisis Studi Literatur Tantangan Penerapan 
Flexible Working” bahwa meskipun FWA menawarkan manfaat. Ada sejumlah 
tantangan dan faktor perlu dipertimbangkan untuk memastikan prosesnya efektif. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan studi kasus kualitatif terkait 
penerapan Flexible Work Arrangements (FWA) di PT XYZ. Waktu pelaksanaan 
yang dilakukan yaitu selama minimal lima bulan dan penelitian ini dimulai sejak 
bulan Maret 2025. Jenis penelitian yang digunakan yaitu bersifat deskriptif, dengan 
fokus pada pengalaman karyawan yang terlibat langsung dalam kebijakan tersebut. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber data primer dan 
sekunder, sumber data primer didapatkan dengan memperoleh informasi melalui 
internal dengan pengamatan secara langsung. Sementara itu, sumber data sekunder 
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diperoleh dari eksternal melalui sejumlah sumber yang tercatat. Uuntuk 
memperoleh data yang komprehensif, validitas data diperkuat melalui teknik 
triangulasi 

 

 

Gambar Sketsa Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

Sampel penelitian yang digunakan adalah pendekatan purposive sampling untuk 
memilih sampel dengan memilih informan yang berjumlah 4 (empat) orang 
partisipan yang telah memiliki pengalaman kerja lebih dari 1 tahun di perusahaan 
tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi untuk memperoleh data. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh temuan yang 
valid dan relevan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Flexible Work Arrangements pada PT XYZ 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan Flexible Work 
Arrangements pada PT XYZ mendukung karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya dengan pendekatan yang disesuaikan per divisi. Umumnya, kebijakan 
yang diterapkan yaitu hybrid dan flexitime tergantung pada kebutuhan pekerjaan 
masing masing tim. Namun demikian, beberapa kondisi seperti kebutuhan tatap 
muka dan juga pengawasan langsung tetap menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan 
FWA yang telah ditetapkan. Penerapan sistem Flexible Work Arrangements pada 
PT XYZ telah menjadi kebijakan yang dinilai sebagai inovasi dalam meningkatkan 
produktivitas kerja (Pramudawardani & Hendriani, 2024). FWA mengacu pada 
sistem yang memberdayakan karyawan untuk memilih perihal kapan, dimana, dan 
juga berapa lama melakukan pekerjaannya (Arora & Pratibha, 2022). 

Dari implementasi kebijakan yang ditetapkan, terbukti bahwa penerapan 
FWA menjadi kebijakan yang dinilai cukup baik meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan dan keseimbangan antara kehidupan dengan pekerjaan (Sitorus & 
Siagian, 2023). Hal ini dilihat dari pernyataan oleh partisipan yang berasal dari 
berbagai divisi. Dimana sistem yang diterapkan tersebut disesuaikan berdasarkan 
kebutuhan dari masing masing divisi. Secara keseluruhan, penerapan Flexible Work 
Arrangements PT XYZ dapat menjadi pendeketan strategis dalam meningkatkan 
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produktivitas kerja, efisiensi kerja, serta work-life balance. Secara keseluruhan, 
penerapan yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dapat menjadi 
pendeketan strategis dalam meningkatkan produktivitas kerja, efisiensi kerja, serta 
work-life balance. Penerapan pada PT XYZ juga disesuaikan dari tingkat urgensi 
pekerjaan yang membutuhkan kehadiran fisik secara langsung. Hal ini 
menunjukkan kebijakan yang diterapkan tidak secara kaku melainkan fleksibel 
terhadap karakteristik dari masing masing pekerjaan. 

Pengaruh Penerapan Kebijakan Flexible Work Arrangements 

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengaruh dari penerapan Flexible Work 
Arrangements menunjukkan bahwa kebijakan tersebut berpengaruh terhadap 
keberlangsungan kerja karena memberikan manfaat dalam membantu 
menyelesaikan pekerjaan dengan lebih fleksibel dan produktif. Meskipun 
pengaruhnya dinilai memberikan manfaat, namun terdapat tantangan dalam 
menjalaninya. Beberapa tantangan dirasakan seperti kesulitan koordinasi tim, 
komunikasi, dan pengawasan. Flexible Work Arrangements dapat berpengaruh 
terhadap produktivitas karyawan karena dapat memberikan manfaat kepada 
karyawan untuk dapat menyesuaikan pekerjaan, karyawan bisa lebih produktif 
dalam mengatur sistem kerja karena dapat membuka peluang dalam mengatur ritme 
kerja sesuai dengan waktu produktif masing masing. (Prasasti et al, 2024). Selain itu, 
dengan adanya sistem FWA yang ditetapkan memberikan pengaruh terhadap biaya 
operasional perusahaan karena memungkinkan dalam penghematan operasional. 

Namun demikian, penerapan FWA juga terdapat tantangan yang harus 
dikelola dengan baik. Seperti yang dikatakan oleh Soga et al. (2022) penerapan 
FWA dapat memberikan tantangan yang menyebabkan terbatasnya kontrol dan 
komunikasi kerja antar tim. Hafermalz & Riemer (2021) juga mengatakan 
beberapa model kerja FWA dapat mengurangi interaksi sosial, yang berpotensi 
melemahkan kepercayaan dalam tim kerja. Permasalahan dalam penelitian ini 
berupa kesulitan koordinasi dan komunikasi. Dengan adanya perbedaan tempat 
kerja sering kali membuat sulit untuk mengatur pertemuan secara langsung. 
Akibatnya, terjadi penundaan dalam proses pengambilan keputusan serta 
penyelesaian tugas yang memerlukan kerja sama. Dalam penerapannya, kehadiran 
secara fisik juga tetap diperlukan dalam situasi tertentu. Misalnya, saat diperlukan 
diskusi langsung, penyelesaian masalah rumit, atau interaksi dengan pihak luar. 

Secara umum, Penerapan kebijakan FWA memberikan pengaruh positif 
terhadap peningkatan produktivitas, penghematan biaya, dan work-life balance. 
Meskipun demikian, implementasi kebijakan ini terdapat tantangan, terutama 
terkait koordinasi tim, komunikasi, dan kebutuhan akan kehadiran fisik dalam 
keadaan tertentu. Oleh karena itu, untuk memastikan berfungsi dengan optimal, 
dibutuhkan sistem pendukung yang tepat, seperti manajemen waktu yang efisien, 
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peningkatan kesadaran tim, dan pengaturan jadwal. Hal tersebut perlu menjadi 
perhatian dan pertimbangan untuk berjalan lebih optimal. 

Efektivitas dan Peningkatan dalam Penerapan Flexible Work Arrangements 

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kebijakan tersebut 
sudah cukup efektif dalam keberlangsungan mereka melakukan pekerjaan. Namun 
demikian, walaupun sudah dinilai cukup efektif, tetapi masih ada aspek yang perlu 
ditingkatkan seperti pengawasan, komunikasi, koordinasi, dan penjadwalan. 
Beberapa solusi yang disampaikan antara lain terkait pengawasan kinerja, 
peningkatan kesadaran tim saat WFH, pengaturan jadwal yang disesuaikan masing 
masing divisi agar tetap ada yang stand by, serta pengaturan jadwal meeting dengan 
eksternal secara bergiliran agar tidak bentrok dengan jam kerja. Efektivitas 
penerapan FWA berkaitan dengan sejauh mana sistem kerja fleksibel mampu 
mencapai tujuan perusahaan (Pramudawardani & Hendriani, 2024). Penerapan 
FWA dapat dinilai efektif ketika kebijakan yang ditetapkan mampu memberi 
manfaat dan dampak yang positif terhadap pencapaian. Hal tersebut dapat dilihat 
dari meningkatnya produktivitas kerja, motivasi kerja, kepuasan kerja, dan work-
life balance (Damayanti & Suwandana, 2021). FWA tidak hanya memfasilitasi 
karyawan dalam memberikan ruang kemudahan dan keseimbangan antara 
kehidupan dan pekerjaan, tetapi dalam mendukung peningkatan efisiensi dan 
produktivitas kerja (Tongam et al, 2021). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan 
terkait judul “Analisis Flexible Work Arrangements Pada PT XYZ” maka dapat 
disimpulkan bahwa Penerapan Flexible Work Arrangements pada PT XYZ telah 
diberlakukan kepada karyawan dengan menerapkan model kerja hybrid work, 
flexitime, dan bekerja berpindah tempat sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, misalnya 
ke lokasi pelanggan jika pelanggan membutuhkan tanpa harus ke kantor terlebih 
dahulu. Selain itu, FWA dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan juga 
perusahaan, dan penerapan ini dinilai scukup baik dan efektif dalam membantu 
menyelesaikan pekerjaan, penerapan tersebut memberikan manfaat dalam 
meningkatkan produktivitas, keseimbangan kehidupan dan pekerjaan, serta 
mengurangi pengeluaran biaya untuk pribadi dan biaya operasional perusahaan. 
Meskipun penerapan dinilai cukup efektif, namun didalamnya masih terdapat 
tantangan yang perlu menjadi pertimbangan sebagai bahan evaluasi seperti 
keterbatasan pengawasan, kesulitas koordinasi, hambatan komunikasi, dan 
penyesuaian jadwal kerja. Solusi yang dapat diterapkan meliputi peningkatan 
koordinasi dan pengawasan melalui laporan berkala, pengaturan jadwal kerja lebih 
optimal, serta pelatihan manajemen waktu dan komunikasi 
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